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Abstrak 

 

Salah satu bidang yang paling sulit dan abstrak adalah kimia. Hal ini menyebabkan peserta didik kesulitan 

memecahkan masalah yang mengakibatkan hasil belajar yang buruk. Sehingga menyebabkan masalah dalam 

pembelajaran kimia yang dipengaruhi oleh kegiatan pembelajaran yang terlalu lama, serta penerapan model dan 

metode yang tidak efektif dalam pembelajaran kimia yang dapat berdampak negatif pada kemampuan siswa 

untuk memahami konsep-konsep kimia. keterampilan pemecahan masalah siswa masih tergolong rendah karena 

kurangnya ketelitian siswa dalam mengerjakan soal serta penguasaan konsep yang kurang. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk menganalisis problem solving peserta didik SMA. Penelitianan ini menggunakan systematic 

literature review, yang dilakukan dengan pencarian artikel dalam rentang waktu 5 tahun terakhir dari tahun 

2020-2024 sebanyak 30 artikel melalui penyaringan dan 7 artikel yang memiliki minimal sinta 5 telah 

diidentifikasi untuk digunakan dalam pembelajaran kimia. Hasil systematic literature review menunjukkan 

bahwa dalam meningkatkan pemecahan masalah yang dibahas dari artikel mengenai materi laju reaksi, titrasi 

asam basa, kimia unsur, kesetimbangan kimia dan hidrolisis garam yang menggunakan metode kualitatif, 

kuantitatif dan metode pengembangan. Instrument yang digunakan berupa tes uraian, wawancara serta 

menggunakan LKPD. 

 

Kata Kunci: Pembelajaran Kimia, Problem Solving, Systematic Literature Review 

 

 

Abstract 

 

One of the most difficult and abstract fields is chemistry. This cause students to have difficulty solving problems 

which results in poor learning outcomes.this causing problems in learning chemistry which is influenced by 

learning activities that are to long,as well as the application of ineffective models and methods in teaching 

chemistry which can have a negative impact on students ability to understand chemical concepts. Students' 

problem solving skills are still relatively low due to students' lack of accuracy in working on questions and their 

lack of mastery of concepts. The porpose of this study is to analyze the problem solvingof high school students. 

This research uses a systematic literature review,which is carried out during the search for articles in the last 5 

years from 2020-2024 as many as 30 articles through screening and 7 articles that have at least sinta 5 have 

been identified for use in chemistry learning. The results of systematic literature review in improving problem 

solving discussed from articles on reaction rate material,acid-base titration,elemental chemistry,chemical 

equilibrium and salt hydrolysis using qualitative,quantitative and development methods. The instrument used is a 

description test,interview and using LKPD. 

 

Keywords: Chemistry Learning, Problem Solving, Systematic Literature Review. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pada era globalisasi perubahan dan kemajuan merupakan hal yang harus disikapi, khususnya 

dibidang pendidikan (Sakinah & Handayani, 2024; Wahyudiati, 2021). Pada abad 21 mampu 

menyesuaikan diri dengan cara yang optimal dan mendorong untuk menerapkan kemampuan 

komunikasi ,karakter,kreativitas berpikir kritis dan kemampuan bekerja sama agar tercipta sumber 

daya manusia yang unggul (Sutiani et al., 2022). Pendidikan harus mendukung siswa dalam 
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meningkatkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan menyelesaikan masalah (Ijirana et al., 

2020).  

Keterampilan penting yang harus diimplementasiakan dalam dunia pendidikan adalah 

kemampuan siswa menyelesaikan masalah proses pembelajaran menjadi menyenangkan dan mudah 

jika siswa mampu memecahkan masalah yang dapat membantunya menemukan solusi atau jawaban 

dari permasalahan yang muncul. Keberlangsungan kegiataan pembelajaran. Karena mengharuskan 

peserta didik untuk memahami konsep, merencanakan penyelesaian, menerapkan solusi serta 

memeriksa hasil akhirnya. Akibatnnya peserta didik menjadi lebih aktif saat kegiatan pembelajaran 

(Nurhayati & , Langlang Handayani, 2020). 

 Desain pelajaran yang dapat mengembangkan perhatian siswa dalam pembelajaran kimia 

Terutama pembelajaran yang berbasis pemecahan masalah dapat membantu siswa dalam memahami 

bahwa kimia masih menjadi pelajaran yang sulit untuk dimengerti ((Ruslan, 2022). Salah satu contoh 

model pembelajaran yang menyelesaikan masalah merupakan salah satu jenis pendekatan 

pembelajaran yang memiliki karakteristik dalam pelaksanaan yang membantu siswa dalam 

memecahkan masalah, menerapkan solusi dan juga memberikan umpan balik terhadap materi yang 

dipelajari (Bariyyah, 2021; Kartamiharja et al., 2020; Khakim et al., 2022). Tantangan yang disajikan 

akan meningkatkan keterlibatan peserta didk dalam proses pembelajaran, memungkinkan siswa untuk 

lebih mengerti materi dan memberikan siswa saran yang bermanfaat tentang bagaimana 

menyelesaikan masalah yang mereka hadapi, kecerdasan seorang peserta didik dapat dilihat 

menyelesaikan suatu masalah, seperti mencari solusi dan menuntaskan persoalan dalam kehidupan 

sehari-hari secara tepat, cermat dan selaras sesuai keadaan dan kondisi dari masalah tersebut 

(Pusporini et al., 2012; Tima & Sutrisno, 2020) 

Meskipun perkembangan teknologi dan informasi semakin pesat namun metode pembelajaran 

yang digunakan masih monoton, misalnya kimia masih diajarkan dengan metode tradisional yang 

ditandai dengan adanya dominasi ceramah (Raman et al., 2024). Pembelajaran berpusat pada guru 

yang masih sangat penting di sekolah dan jarang terjadi memperpanjang proses pengembangan konsep 

( Putri, 2021). Sehingga menyebakan motivasi yang rendah, kemampuan pemecahan masalah buruk 

dan interaksi yang buruk merupakan faktor dalam proses mengajar siswa yang pasif (Rohayah et al., 

2022; Surif & Hasniza, 2024).  

 Berdasarkan teori polya, masih ada empat tahap-tahap dalam menyelesaikan masalah yaitu: 1) 

memahami masalah, dimana peserta didik dapat dapat mengamati secara jelas data atau informasi 

yang diperlukan (Christina & Adirakasiwi, 2021). 2) Merencanakan penyelesaian yaitu siswa harus 

mampu menemukan ide dalam menyelesaikan masalah berupa langkah-langkah penting yang 

berkaitan. 3) Melaksanakan rencana, yaitu pada tahap ini peserta didik melakukan perhitungan sesuai 

rencana yang telah dibuat dengan data yang tepat dan konsiten. 4) memeriksa kembali, yaitu tahap 

terakhir melibatkan pemeriksaan hasil kerja secara teliti dalam menyatakan bahwa semua telah 

dilaksanakan dengan tepat (Pertiwi et al., 2021; Sinta et al., 2021). 

Kemampuan untuk menyelesaikan masalah adalah kemampuan yang penting untuk menjawab 

berbagai pertanyaan yang sulit atau bahkan belum terjawab (Bialangi et al., 2023). Dalam konteks ini 

Kimia sebagai salah satu bidang ilmu yang terlibat berperan mencari pemahaman tentang apa, 

mengapa, dan bagaimana hubungan antara feomena alam dengan zat yang tentunya melibatkan 

berbagai keterampialan untuk menyelesaikan. Namun, hasil penelitian di lapangan menunjukkan 

bahwa penggunaan bahan ajar pada pelajaran kimia masih jauh dari optimal, dimana guru cenderung 

mengandalkan buku ajar yang disediakan sekolah (Novita & Haryani, 2020). Selain itu, survey PISA 

yang menilai kemampuan pemecahan masalah menunjukkan 70% peserta didik Indonesia belum 

mampu mencapai level 2 dalam kerangka framework PISA (Hidayatulloh et al., 2020). Oleh karena 

itu, tujuan penulis dalam artikel ini adalah untuk menganalisis problem solving peserta didik SMA. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini memanfaatkan tinjauan systematic literature review (SLR) sebuah metode yang 

berfungsi untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menafsirkan semua temuan penelitian yang 

relevan dalam konteks, topik dan fenomena tertentu (Siswanto & Meiliasari, 2024). Dalam 
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pelaksanaannya, penelitian ini melalui beberapa tahapan, mulai dari merumuskan masalah hingga 

mencari literatur, mengumpulkan informasi dari artikel, menganalisis hasil-hasil penelitian, serta 

menyajikan temuan daerah-daerah penelitian pada artikel yang di review, materi yang dibahas pada 

arikel serta menampilkan trend penelitian 5 tahun terakhir keterampilan pemecahan masalah. Peneliti 

mengikuti protocol PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Review am Meta-Analyses) 

yang terdiri dari empat tahapan: identifikasi, penyaringan, penilaian kelayakan dan finalisasi 

(Suardana et al., 2024).  

 

 
Gambar 1. Bagan Model Penyaringan Artikel 

 

Referensi pencarian artikel dari google scholar, dan kata kuncinya adalah keterampilan 

pemecahan masalah. Pengelompokkan artikel dibatasi pada tahun 2020-2024. Data pencarian 

sebanyak 1000 artikel kemudian dilakukan penyaringan yang sesuai dengan pembelajaran kimia di 

SMA dan gabung dengan keterampilan lainnya sebanyak 30 artikel, kesesuain dengan keterampilan 

problem solving saja sebanyak 12 artikel. Lalu yang sesuai dengan persyaratan sebanyak 7 artikel 

yaitu minimal menggunakan sinta 5. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil penyaringan 30 artikel, Penelitian yang telah dilakukan dengan metode 

Systematic Literature Review dari hasil penyaringan sebanyak 30 artikel dan sesuai dengan 

persyaratan sebanyak 7 artikel yang telah dianalisis. 

 

Tabel 1. Analisis Artikel 

No. Pengarang       Pokok Bahasan  Indeks 

1. (Hidayatulloh et al., 

2020) 

Menganalisis keterampilan pemecahan masalah siswa Sinta 3 

2.  (Alhayat et al., 

2022) 

Mencari pemecahan masalah kontekstual kimia berdasarkan 

indikator yaitu:pemahaman kosep,pemberian solusi serta 

cara mengidentifikasi masalah. 

Sinta 4 

3. (Udayani, 2022) Pemecahan masalah menggunkan soal HOTS  Sinta 5 

4. (Prayunisa & 

Muhsinun, 2021) 

Perbedaan hasil dari pemecahan masalah dengan media 

android dan cara konvensional 

Sinta 4 

5. (Tima & Sutrisno, 

2020) 

Membandingkan Antara pemecahan masalah dengan 

respresentasi multiple dengan model pemecahan masalah. 

Sinta 2 
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6. (Bialangi et al., 

2023) 

Menganalisis pemecahan masalah berdasarkan langkah-

langkah penyelesaiannya. 

Sinta 4 

7. (Novita & Haryani, 

2020) 

Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

menggunakan Lembar kerja berbasis discovery learning. 

Sinta 5 

 

Berdasarkan hasil yang dianalisis pada Tabel 1. , maka dapat dianalisis mengenai materi, model,  

metode, media yang digunakan serta hasil penelitian.  

Artikel 1, menggunakan materi laju reaksi dengan model penelitian yang digunakan untuk 

menyelesaikan pemecahan masalah dengan metode deskriptif pendekatan kuantitatif dengan cara 

penggunaan soal test dan non test berupa wawancara. Hasil yang didapatkan dari memahami masalah 

72%, menganalisis masalah 61%, merencanakan alternative 35%, mengimplementasikan rencana 52% 

dan melakukan evaluasi terhadap pemecahan masalah 49%. Artikel 2, menggunakan materi titrasi 

asam basa dengan model pemecahan masalah.Penelitian ini dilaksanakan dengan cara metode 

kualitatif studi kasus dengan cara test uraian dan wawancara. Hasil yang didapatkan dari siswa yang 

diteliti mengenai pemahaman konsep 42,8%, memberikan solusi 47,2% dan mengidentifikasi masalah 

sebesar 77%. 

Artikel 3, menggunakan materi kimia unsur dengan model problem solving. Metode yang 

digunakan adalah kualitatif dan menggunakan pertanyaan-pertanyaan soal hots. Hasil yang didapat 

menunjukkan tingkat ketuntasan sebesar 18,60% pada ketuntasan prasiklus, naik menjadi 46,51% pada 

siklus pertama menjadi 93,2% pada siklus II. Artikel 4, menggunakan materi kimia unsur dengan 

model problem solving. Metode yang digunakan kuantitatif dengan cara pretest dan postest control 

group design. Hasil yang didapat meningkat dari yang awalnya dengan rata-rata nilai 67,5 menjadi 

80,25. 

Artikel 5, menggunakan materi kesetimbangan kimia dengan model problem solving adapun 

metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan non ekuivalen control grup dan posttest. Hasil yang 

didapatkan bahwa pada kelas eksperimen mendapatkan hasil 77,46 lebih tinggi dibandingkan kelas 

eksperimen yakni 67,33. Artikel 6, materi yang digunakan hidrolisis garam dengan model 

penyelesaian masalah. Metode yang digunakan deskriptif pendekatan kulitatif dengan tes esai. Hasil 

yang didapatkan pada tahap memahami masalah 53,50%, merancang pemecahan masalah sebesar 

50,75%, menerapkan rencana penyelesaian sebesar 46,67% dan tahap memeriksa kembali jawaban 

sebesar 24%. Artikel 7, menggunakan materi hidrolisis garam dengan model pembelajaran 

penyingkapan/penemuan ,metode pengembangan dilakukan menggunakan LKPD. Adapun hasil yang 

diperoleh 49,95/60,00 sehingga pada kategori layak. 

Adapun untuk daerah-daerah yang menerapkan keterampilan pemecahan masalah pada artikel 

yang dianalisis yaitu dapat dilihat pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. Daerah-daerah Artikel yang dianalisis Berdasarkan Persyaratan 

No. Artikel yang dianalisis Daerah 

1. Artikel 1 Gresik 

2. Artikel 2 Kalimantan Barat 

3. Artikel 3 Denpasar 

4. Artikel 4 Lombok  

5. Artikel 5 Yogyakarta  

6. Artikel 6 Gorontalo  

7. Artikel 7 Semarang  

 

Berdasarkan Tabel 2. dari analisis artikel yang masuk dalam persyaratan, penelitian berada pada 

daerah yang berbeda beda. Untuk materi yang digunakan dalam keterampilan pembelajaran kimia di 

SMA dapat dilihat pada gambar 2.  
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Gambar 2. Materi yang digunakan pada Artikel yang dianalisis 

 

Pada gambar 2 Jumlah materi yang dianalisis sebanyak 5 materi yang berbeda dari artikel yang 

memiliki akreditasi minimal sinta 5. Artikel 1 dengan materi laju reaksi. Artikel kedua titrasi asam 

basa, artikel ketiga dan keempat menganalisis materi yang sama yaitu kimia unsur. Untuk artikel 

kelima materi kesetimbangan serta artikel keenam dan ketujuh materi hidrolisis garam. 

Selanjutnya mengenai trend penelitian keterampilan pemecahan masalah dalam pembelajaran dari 

rentang tahun 2020-2024 dapat dilihat pada gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Trend Penelitian Keterampilan Pemecahan Masalah dalam Pembelajaran 5 Tahun Terakhir 

 

Pada gambar 3 menunjukkn bahwa dari tahun ketahun penelitian tentang keterampilan 

pemecahan masalah dalam penelitian semakin meningkat. Pada tahun 2020 sebanyak 100 artikel, 

tahun 2021 sebanyak 200 artikel, tahun 2022 sebanyak 220 artikel, tahun 2023 sebanyak 230 artikel 

dan pada tahun 2024 sebanyak 250 artikel. Sehingga penelitian terbanyak pada tahun 2024. 

Hasil analisis data yang dari 7 artikel referensi menggunakan metode SRL jelas bahwa 

keterampilan problem solving harus ditingkatkan dan diperlukan untuk pembelajaran kimia. 

Berdasarkan hasil artikel yang di review didapatkan bahwa pada pengerjaan soal siswa kesulitan 

dalam mengaitkan materi dengan masalah yang tersedia yang disebabkan kurangnya pemahaman 

konsep siswa terhadap materi. Selain itu siswa juga menyatakan bahwa ketika melihat bacaan soal 

yang begitu banyak, menyebabkan siswa terburu-buru dalam mengerjakan soal. Sehingga ketelitian 

siswa dalam mengerjakan soal menjadi tergannggu. Adapun kesulitan lain yang ditemukan dari hasil 

review siswa merasa asing dengan soal yang berorientasai dalam keterampilan pemecahan masalah. 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menggunakan metode systematic literature review untuk mengevaluasi dampak problem 

solving dalam pembelajaran kimia dengan menganalisis 7 artikel yang relevan, ditemukan bahwa 

penerapan kerampilan ini secara signifikan dapat meningkat hasil belajar siswa dalam mata 

pelajaran kimia.  
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